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Agar Cepat Dapat Jodoh

ژ ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ   ڀ  ڀ  

ڀ  ڀ  ٺ  ٺٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  
ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ ژ

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika me
reka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. 
Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. Dan 
orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-

Nya…” 1 

1	 QS. an-Nur [24]: 32–33
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Setiap orang yang sehat akal dan syahwatnya tentu ingin 
segera menikah karena apabila tidak maka akan gelisah dan 
jatuh kepada perbuatan hina serta pikiran dan ibadahnya ter-
ganggu. Maka dengan menikah insya Allah tenteram hidupnya, 
timbul kasih sayang dan gotong-royong satu sama lain. Bagaima-
na caranya agar kita cepat dapat jodoh? Silakan ikuti pemba-
hasan di bawah ini!
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Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Katsir v berkata, “Ayat ini mengandung kemuliaan 
yang nyata berkenaan dengan hukum yang sudah jelas dan pe
rintah yang pasti banyak faedahnya. Ayat ini memerintahkan 
kita agar menikah, bahkan sebagian ulama menghukuminya wa-
jib bagi yang mampu. Ulama berdalil juga dengan hadits yang 
shahih (yang artinya): ‘Wahai pemuda, apabila kamu telah mam-
pu menikah maka menikahlah, dan barangsiapa yang belum 
mampu hendaknya dia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu 
benteng bagi dirinya.’2 Dan hadits yang menganjurkan agar kita 
menikahi wanita yang penyayang yang banyak anaknya karena 
Nabi Muhammad n bangga dengan jumlah umatnya yang ban-
yak besok pada hari Kiamat.”3 

2	 HR. Bukhari: 4677

3	 Tafsir Ibnu Katsir 6/51
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Nikah Itu Nikmat dan Berfaedah

Nikah adalah perintah Allah e dan sunnah Rasulullah n. 
Tidaklah Allah e memerintah hamba dengan suatu amalan me-
lainkan bila diamalkan pasti ada manfaatnya, karena mustahil 
Allah e memerintahkan sesuatu tanpa faedah. Di antara faedah 
menikah: menenangkan jiwa, memenuhi kebutuhan pokok ma-
nusia, menjaga kehormatan diri, terhindar dari perbuatan keji 
dan zina, menjaga keturunan, menanamkan perasaan mawaddah 
dan rahmat, timbul rasa kegotong-royongan dan berbuat kebai-
kan yang banyak di dalam rumah tangga, Allah e akan mencu-
kupi kebutuhan hidupnya—sebagaimana keterangan ayat di atas, 
dia akan meraih pahala yang cukup besar di sisi Allah e karena 
melaksanakan perintah-Nya dan mengikuti sunnah utusan-Nya. 	
Banyak dalil yang menjelaskan tentang keutamaan menikah 
baik dari al-Qur‘an atau hadits yang shahih atau keterangan para 
ulama sunnah. Allah e pasti akan mencukupi keperluan hidup 
mereka. Abu Hurairah a berkata: Rasulullah n bersabda:
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ي يرُِيدُ ِ
َّذ

تبَُ ال مُكَا
ْ
مُجَاهِدُ فِي سَبِيلِ الِله وَال

ْ
َىَل الِله عَوْنُهُمُ ال ثةٌَ حَقٌّ ع  ثلََا

عَفَافَ
ْ
ي يرُِيدُ ال ِ

َّذ
دَاءَ وَالنَّاكِحُ ال

َ
الأ

“Ada tiga kelompok yang Allah pasti menolong mereka: (1) orang 
yang berperang membela agama Allah, (2) budak yang ingin 
menunaikan janji pemiliknya, dan (3) orang yang menikah ingin 
menjaga kehormatan dirinya.”4 

Menikah menjalin rasa saling cinta antara suami dan istri. 
Ibnu Abbas d berkata: Rasulullah n bersabda:

حِ ِ مِثلَْ النِّكَا
مُتَحَابَّيْن

ْ
لمَْ نرََ للِ

“Tidak pernah terlihat dua orang yang saling mencintai seperti 
pernikahan.”5 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim v berkata, “Sa’id bin Ab-
dul Aziz v bahwa Sahabat Abu Bakar ash-Shiddiq a berkata, 
‘Taati Allah e tatkala memerintah kalian agar menikah, Allah 
e pasti akan menunaikan janji-Nya kepadamu’, yaitu jika kalian 
miskin maka Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya.”6 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir v berkata, “Ibnu Mas’ud a 
berkata, ‘Carilah rezeki untuk mencukupi hidupmu dengan me-
nikah!’ Lalu beliau membacakan ayat di atas.”7 

4	 HR. at-Tirmidzi 6/410, dinilai shahih oleh al-Albani

5	 HR. Ibnu Majah. Shahih; ash-Shahihah: 624

6	 Tafsir Ibnu Abi Hatim 10/118

7	 Tafsir ath-Thabari 19/166
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Imam al-Qurthubi v berkata, “Jika ada orang yang mem-
bantah ‘bagaimana dengan orang yang sudah menikah tetapi 
dia masih mengalami kekurangan’, jawabnya: kekayaan itu tidak 
menunjukkan selamanya, seandainya hanya menjumpainya se-
bentar, itu menunjukkan Allah e telah memenuhi janji-Nya. Ada 
yang mengartikan bahwa maksud kaya di sini dia mendapatkan 
kaya hati, merasa dirinya cukup, sebagaimana hadits yang sha-
hih, Rasulullah n bersabda:

غِنَى غِنَى النَّفْسِ
ْ
عَرَضِ وَلكَِنَّ ال

ْ
ةِ ال َ غِنَى عَنْ كَثْر

ْ
ليَسَْ ال

‘Orang kaya bukanlah karena banyak hartanya, melainkan orang 
yang kaya jiwanya.’ (HR. Muslim 3/100).”8 

Namun, fakta membuktikan bahwa dengan menikah manu-
sia lebih kaya daripada sebelumnya; dia bisa menghidupi dirinya, 
istri dan anaknya, bahkan memiliki sesuatu yang belum dimiliki 
sebelumnya. Jika setelah menikah dia bangkrut dan miskin maka 
tentu ada sebab karena dosa mereka, karena mustahil Allah e 
mengingkari janji-Nya. Wallahu A’lam.

8	 Tafsir al-Qurthubi 12/241
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Bagaimana Agar Cepat Menikah

Jodoh memang sudah ditakdirkan. Namun demikian, kita 
dianjurkan agar berikhtiar dan berusaha semaksimal mungkin 
karena Allah e menakdirkan sesuatu dengan sebab; orang ma-
suk surga karena amal shalihnya dan rahmat Allah e yang lebih 
luas, demikian pula orang masuk neraka karena dosanya. Maka 
jodoh juga demikian, harus diikhtiari. Rasulullah n bersabda:

 تَعْجَزْ
َا

َىَل مَا يَنفَْعُكَ وَاسْتَعِنْ باِلِله وَل احْرصِْ ع
“Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu, 
mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu men-
jadi orang yang lemah.”9  

Adapun cara agar cepat mendapatkan jodoh sesuai dengan 
sunnah Rasulullah n banyak sekali, mungkin kita bisa menem-
puhnya dengan salah satu cara dari keterangan di bawah ini.

9	 Muslim 8/56
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Berilmu dan Beramal Shalih

Dengan rajin menuntut ilmu syar’i, ikhlas mencari ilmu untuk 
beramal shalih, dan berakhlak yang mulia, insya Allah seseorang 
cepat mendapatkan jodoh. Karena, menurut fitrah, orang yang 
berilmu dan beramal shalih akan dicintai lawan jenisnya yang 
berilmu syar’i dan beramal shalih juga. Begitulah fakta yang kita 
saksikan, berapa banyak wanita atau pria terhambat mendapat-
kan jodoh karena calon pasangan yang berbeda aqidah dan me-
miliki akhlak yang jelek. Allah e berfirman:

ژ     ۅ  ۅ  ۉ  ۉ ژ
“Dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik 
dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik 
(pula).” (QS. an-Nur [24]: 26)

Rasulullah n menganjurkan kita apabila mau menikah, hen-
daknya mendahulukan memilih yang baik agamanya karena 
umumnya wanita kurang akal dan agamanya. Jika wanita mau 
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mendalami ajaran Islam, demikian pula pria yang mau meni-
kahinya apabila dia berilmu, maka hidup akan bahagia, bahkan 
boleh jadi suami istri ini akan kekal di surga pula sebagaimana 
beliau n bersama istri-istrinya. Rasulullah n bersabda:

ينِ ينِهَا فَاظْفَرْ بذَِاتِ الدِّ ِ َالهَِا وَِدل سََبِهَا وجََم رْبَعٍ لمَِالهَِا وَلِح
َ
ةُ ِأل

َ
مَرْأ

ْ
 تُنكَْحُ ال

ترَِبَتْ يدََاكَ
Wanita dinikahi karena empat perkara: (1) karena hartanya, 
(2) karena kedudukannya, (3) karena kecantikannya, dan (4) kare-
na agamanya (dinul Islam). Maka pilihlah wanita yang memiliki 
din yang kuat, kamu akan bahagia.”10 

10	 HR. Bukhari: 4700
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Bersegera Menikah Bila Sudah 

Mampu

Perintah agar segera menikah adalah perintah Allah e—se-
bagaimana keterangan ayat di atas—dan perintah Rasulullah n 
kepada para pemuda karena dengan cepat menikah cepat pula 
dia meraih kebahagiaan. Bahkan, menurut asal, perintah menun-
jukkan untuk segera dilaksanakan. Allah e berfirman:

ۇ   ڭ       ڭ   ڭ   ڭ    ۓ   ۓ   ے   ھے   ھ   ژ 

ۇ  ۆ  ژ
“Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya ke-
padamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” (QS. al-Ma‘idah 
[5]: 48)

Dari Aisyah s berkata: Rasulullah n bersabda:
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ثرٌِ إِنِّي مُكَا
حُ مِنْ سُنَّتِي فَمَنْ لمَْ يَعْمَلْ بسُِنَّتِي فَليَسَْ مِنِّي وَتزََوَّجُوا فَ  النِّكَا

إِنَّ
يَامِ فَ دْ فَعَليَهِْ باِلصِّ ِ

يَنكِْحْ وَمَنْ لمَْ يَج
ْ
نَ ذَا طَوْلٍ فَل مَمَ وَمَنْ كَا

ُ ْأل
 بكُِمْ ا

ُ وجَِاءٌ
َه

وْمَ ل الصَّ
“Nikah termasuk dari sunnah-sunnahku. Barangsiapa tidak 
melaksanakan sunnahku tidak termasuk golonganku. Menikahlah 
kalian, sesungguhnya aku memperbanyak umatku dengan kalian. 
Barangsiapa telah memiliki kemampuan maka menikahlah, dan 
barangsiapa belum memilikinya maka hendaknya ia berpuasa 
karena puasa adalah benteng baginya.”11 

Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthubi v ber-
kata, “Tidaklah Allah memerintahkan menikah melainkan ditu-
jukan kepada kaum pria, dan seandainya wanita masuk dalam 
ayat ini tentu Allah menyebut mereka, bahkan Allah mengan-
jurkan agar kita menikahkan orang yang fakir, dan hendaknya 
kefakiran itu tidak menjadi sebab perceraian.”12  

11	 HR. Ibnu Majah, dinilai hasan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah: 2383

12	 al-Jami’ li Ahkamil Qur‘an 3/64
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Orang Tua Hendaknya Segera 

Menawarkan Putra-Putrinya

Di antara upaya agar segera mendapatkan jodoh, orang tua 
dan penanggung jawab keluarga hendaknya segera menawarkan 
putra dan putrinya kepada orang yang dipandang baik agama 
dan aqidah serta akhlaknya. Sebab, apabila orang tua menunggu 
anaknya dilamar maka tentu membutuhkan waktu yang cukup 
lama, terlebih bila orang tua punya jabatan dan kedudukan, bi-
asanya orang malu melamarnya karena berlainan pangkat dan 
kedudukannya. Akan tetapi, jika orang tua menawarkan putra-
putrinya, insya Allah lebih cepat mendapatkan jodoh, apalagi ji-
kalau pilihan orang tua difokuskan pada calon menantu yang 
paham akan aqidah yang benar.

Sahabat Umar bin Khaththab a tidaklah malu menawarkan 
putrinya yang bernama Hafshah s kepada sahabatnya yang lain 
sekalipun ditolak. Karena, menawarkan dirinya untuk menikah 
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dan menawarkan kerabatnya kepada orang yang mau menika-
hinya termasuk melaksanakan perintah Allah—sebagaimana ke
terangan ayat di atas.

Umar a berkata, “Maka aku datangi Utsman bin Affan (a) 
dan kutawarkan Hafshah (s) kepadanya. Aku berkata, ‘Jika eng-
kau mau maka aku akan nikahkan engkau dengan Hafshah binti 
Umar.’ Utsman (a) hanya memberikan jawaban, ‘Aku akan me-
lihat perkaraku dulu.’ Aku lalu menunggu beberapa malam, ke-
mudian ia menemuiku dan berkata, ‘Tampaknya aku tidak akan 
menikah pada saat ini.’” Umar a berkata, “Kemudian aku me
nemui Abu Bakar (a), kukatakan kepadanya, ‘Jika engkau meng-
hendaki maka aku akan nikahkan engkau dengan Hafshah binti 
Umar.’ Abu Bakar (a) hanya terdiam dan tidak memberikan ja
waban sedikit pun kepadaku. Dan kemarahanku kepadanya jauh 
lebih memuncak daripada kepada Utsman. Lalu aku menunggu 
beberapa malam, ternyata Rasulullah n meminangnya. Maka 
aku menikahkannya dengan beliau.”13 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v berkata, “Allah memerintah-
kan kepada orang tua dan penanggung keluarga agar segera me-
nikahkan kerabat yang menjadi tanggungannya yang belum me-
nikah baik mereka itu pria atau wanita, janda atau gadis, duda 
atau jejaka, maka wajib bagi kepala keluarga dan pengasuh anak 
yatim agar segera menikahkan orang yang menjadi tanggungan-
nya. Jika mereka diwajibkan menikahkan kerabatnya, tentu dia 
wajib menikah pula.”14 

13	 HR. al-Bukhari 13/367

14	 Tafsir al-Karimur Rahman 1/567
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Wanita Menawarkan Dirinya

Wanita punya sifat pemalu. Akan tetapi, tidaklah tercela bila 
wanita menawarkan dirinya kepada pria yang ia sukai untuk 
mempercepat dapat jodoh. Hal ini bisa dilakukan dengan minta 
tolong kepada kerabatnya agar menyampaikan hajatnya. Ada-
pun ditolak atau diterima itu takdir ilahi yang harus kita terima.

Dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi d dia berkata, “Suatu ketika 
seorang wanita datang kepada Rasulullah n seraya berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku ke-
padamu.’ Lalu beliau memandang perempuan itu dengan penuh 
perhatian, kemudian menundukkan kepalanya. Setelah perem-
puan itu mengerti bahwa beliau tidak ingin menikahinya, maka 
ia duduk. Kemudian salah seorang dari sahabat berdiri, dan ber-
kata, ‘Ya Rasulullah, jika engkau tidak ingin menikahi perem-
puan itu maka nikahkanlah dia dengan saya…’”15  

15	 Muslim 4/143
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Akan tetapi, wanita tidak boleh menghibahkan dirinya ke-
pada pria tanpa dinikahkan oleh walinya. Aisyah s berkata: Ra-
sulullah n bersabda:

باَطِلٌ حُهَا  فَنِكَا باَطِلٌ  حُهَا  فَنِكَا ِّهَا  وَلِي إِذْنِ   ِ
بغَِيْر نكُِحَتْ  ةٍ 

َ
امْرَأ مَا  يُّ

َ
أ  « 

إِنِ
فَ فَرجِْهَا  مِنْ  اسْتَحَلَّ  بمَِا  مَهْرُ 

ْ
ال فَلهََا  بهَِا  دَخَلَ  إِنْ 

فَ باَطِلٌ  حُهَا   فَنِكَا
» ُ

َه
َِّى ل ُّ مَنْ لَا وَل طَانُ وَلِى

ْ
ل اشْتَجَرُوا فَالسُّ

“Siapa pun wanita yang menikahkan dirinya tanpa wali, maka ni-
kahnya batil—beliau mengulangi tiga kali. Jika dia telah mengum-
pulinya maka dia wajib membayar mahar, jika mereka berselisih 
pendapat maka wanita yang tidak punya wali, walinya waliyul 
amri.”16 

Hadits ini membantah sebagian manusia yang mengaku 
dirinya memiliki ilmu din lalu menikahkan wanita yang dia bu-
kan walinya, dengan alasan karena walinya tidak berbai’at ke-
pada imam kelompoknya atau karena dia hanya mendapatkan 
telepon dari kerabatnya yang tidak jelas asal-usulnya sehingga 
wanita itu diakadkan hanya dengan dua saksi menurut angga-
pan mereka di masjid atau di tempat persembunyian, sedangkan 
wanita itu tidak ada satu pun mahram yang mendampinginya 
ketika dinikahkan, padahal pernikahan perlu diramaikan. Itulah 
di antara hikmah walimah diadakan pada waktu pelaksanaan 
nikah, agar orang tahu bahwa wanita itu telah menikah dengan 
sah menurut pandangan syar’i.

16	 HR. at-Tirmidzi 4/394, dinilai shahih oleh al-Albani dalam Irwa‘ul Ghalil: 1840
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Segera Menerima Lamaran Bila 

Baik Agamanya

Di antara hal yang dapat mempercepat nikah ialah segera 
menerima lamaran bila yang melamar orang yang baik agamanya. 
Hal ini perlu kita maklumi karena kebanyakan adat orang awan 
menghalangi anaknya menikah dengan alasan calon menantu-
nya terlalu jauh dengan orang tua, atau kakaknya belum me-
nikah, atau karena belum selesai kuliah, atau karena dia masih 
menanggung pendidikan adiknya. Ini semua penghambat perni-
kahan tanpa dalil syar’i, melainkan hanyalah budaya dan hawa 
nafsu belaka. Dia mempersulit anak dan keluarga yang ingin 
segera menikah, bahkan boleh jadi terjerumus kepada syirik bila 
meyakini bahwa hari dan bulan tertentu punya pengaruh jelek 
kepada pasutri bila dilanggarnya, misalnya mereka merasa sial 
bila menikah pada bulan Dzulqa’dah dan bulan Shafar.

Abu Hatim al-Muzani a mengatakan bahwa Rasulullah n 
bersabda:



17

 تَفْعَلوُا تكَُنْ فِتنَْةٌ
َّا

نكِْحُوهُ إِل
َ
 إِذَا جَاءَكُمْ مَنْ ترَضَْوْنَ دِينَهُ وخَُلقَُهُ فَأ

رضِْ وَفَسَادٌ
َ ْأل
فِي ا

“Jika orang yang kamu senangi agama dan akhlaknya datang ke-
padamu (untuk melamar), maka nikahkan (putrimu) dengannya. 
Jika tidak maka akan terjadi fitnah di permukaan bumi dan ter-
jadi kerusakan.”17  

17	 HR. at-Tirmidzi: 1005, dinilai hasan oleh al-Albani dalam Mukhtashar Irwa‘ul Ghalil 
1/370
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Hendaknya Berpoligami Bila 

Dia Mampu

Suami yang kaya dan mampu berbuat adil hendaknya meni-
kah lagi agar tertolong martabat wanita, apalagi jumlah wanita 
pada zaman sekarang lebih banyak daripada kaum pria. Poligami 
ini merupakan perintah Allah e. Allah e berfirman:

ژ ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ   ژ    ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  

گ ژ
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 
tiga, atau empat…” (QS. an-Nisa‘ [4]: 3)

Pria kaya yang mau menikahi lebih dari satu wanita mem-
percepat wanita mendapatkan jodoh. Bahkan bila mungkin, ia 
menikahi janda yang punya anak yatim sambil membantu dan 
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mendidik anaknya dapat pahala seperti jihad fi sabilillah.

Rasulullah n bersabda:

قَائمِِ
ْ
ال وِ 

َ
أ  ، الِله  سَبِيلِ  فِي  مُجَاهِدِ 

ْ
ل كَا مِسْكِيِن 

ْ
وَال رْمَلةَِ 

َ
الأ َىَل  ع اعِي   السَّ

ائمِِ النَّهَارَ اللَّيلَْ الصَّ
“Orang yang membantu para janda dan orang-orang miskin se
perti orang yang berjihad di jalan Allah atau seperti orang yang 
shalat malam yang berpuasa siang hari.”18  

Akan tetapi, laki laki yang berpoligami hendaknya dia ber
sabar dan berbuat adil kepada istri, tidak boleh menzalimi dan 
merugikan sebagian istrinya, adil di dalam menafkahi dan giliran 
malam harinya; sebagaimana keterangan hadits yang shahih, 
jika dia menikahi gadis maka hendaknya bermalam tujuh hari 
dengannya dan jika janda maka hendaknya bermalam dengan-
nya selama tiga hari lalu membagi malam lainnya dengan semua 
istrinya, kecuali hak sebagian istrinya memberikan kepada yang 
lain atas kerelaannya. Suami yang tidak berbuat adil akan ditun-
tut oleh istrinya besok pada hari Kiamat, berat sebelah pundak
nya—sebagaimana keterangan hadits yang shahih.

18	 HR. al-Bukhari: 4934
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Hendaknya Bergembira Bila 

Dimadu

Di antara hal yang mempercepat dapat jodoh bila wanita 
mau dimadu. Islam tatkala memerintahkan menikah, di antara 
hikmahnya ialah menolong kaum wanita agar tertolong beban 
dirinya dan terpelihara kehormatan dirinya. Sebab itu, jika wani-
ta dilamar oleh pria yang sudah menikah, sedangkan pria itu 
baik agamanya dan memiliki akhlak yang mulia berlaku adil, se-
baiknya wanita menerimanya dan orang tua pun bersenang hati, 
karena kemuliaan umat Islam tergantung pada ketaqwaannya, 
yaitu melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan Allah.

Syaikh as-Sa’di v berkata, “Yang demikian itu karena laki-
laki kadangkala syahwatnya tidak cukup dengan satu istri, maka 
boleh menikah satu lagi sampai empat, karena empat itu sudah 
cukup, tetapi bila dirinya yakin bahwa dia tidak akan menzalimi 
wanita, dan yakin bahwa dirinya mampu menunaikan semua 
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haknya masing-masing.”19 

Istri pertama dan lainnya hendaknya bersabar, tidak memaksa 
suami agar menceraikan teman hidupnya tanpa ada sebab yang 
dibolehkan oleh syari’at Islam sehingga dia tidak mendapatkan 
laknat—sebagaimana keterangan hadits yang shahih.

19	 Tafsir al-Karimur Rahman 1/164
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Tidak Mempermahal Maskawin

Di antara hal yang memperlambat pernikahan ialah karena 
mahar atau maskawin yang terlalu mahal. Sering terjadi terlam-
bat menikah karena maskawin terlalu mahal sehingga banyak 
pria dan wanita yang tertunda pernikahannya. Kendala ini bi-
asanya dari orang tua yang dangkal pengetahuan agamanya dan 
ingin mendapatkan menantu yang kaya harta.

Rasulullah n bersabda:

هُ َ يسَْر
َ
دَاقِ أ ُ الصَّ خَيْر

“Sebaik-baik maskawin ialah yang paling mudah.”20 

20	 HR. Baihaqi 2/213, dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’: 3279
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Mengadakan Walimah Menurut 

Kemampuan

Di antara hal yang memperlambat pernikahan karena dia 
ingin mengadakan walimah besar-besaran di luar kemampuan-
nya, sehingga dia menunda pernikahan putra dan putrinya kare-
na belum punya biaya yang cukup, karena gengsi, malu, dan pe-
nyebab lainnya. Memang, walimah di anjurkan, tetapi menurut 
kemampuan masing-masing.

Dari Anas Ibnu Malik a mengatakan bahwa Rasulullah n 
pernah melihat bekas kekuningan pada Abdurrahman bin Auf 
a, lalu beliau bersabda (menanya), “Apa ini?” Ia (Abdurrahman) 
menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya telah menika-
hi seorang perempuan dengan maskawin senilai satu biji emas.” 
Beliau n bersabda:

وْلمِْ وَلوَْ بشَِاةٍ
َ
فَبَاركََ الَُله لكََ ، أ
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“Semoga Allah memberkahimu, selenggarakanlah walimah wa-
laupun hanya dengan seekor kambing.”21  

Hadits ini menunjukkan anjuran mengadakan walimah saat 
menikah. Walaupun demikian, beliau n pernah menikah sedang
kan walimahnya hanya makanan ringan.

Anas a berkata, “Nabi n pernah berdiam selama tiga malam 
di daerah antara Khaibar dan Madinah untuk bermalam ber
sama Shafiyyah s (istri baru beliau n pada saat itu). Lalu aku 
mengundang kaum muslimin menghadiri walimahnya. Dalam 
walimah itu tidak ada roti dan daging. Beliau menyuruh saha-
batnya agar membentangkan tikar kulit, lalu di atasnya diletak-
kan buah kurma, susu kering, dan samin.”22 

Itulah kemudahan ajaran Islam, tidak membebani peme-
luknya melainkan menurut kemampuannya. Akan tetapi, perni-
kahan sering tertunda karena orang tua menunggu bila sudah 
mampu mengadakan walimah besar-besaran. Bahkan, sangat 
disayangkan, walimah sunnah ini diwarnai dengan perbuatan 
maksiat seperti mengadakan acara musik, disko, bahkan acara 
bid’ah—tentu acara semacam itu membutuhkan biaya yang cu-
kup besar; atau mengadakan walimah di hotel (atau semisalnya) 
bagi yang tidak mampu; merias kedua mempelai dengan rias 
yang berlebih-lebihan untuk dilihat oleh para undangan; me-
nyewa sound system untuk acara walimah yang dilabuhi dengan 
syirik, bid’ah, dan kemaksiatan. Ini semua menghamburkan har-
ta tanpa faedah bahkan mendatangkan bencana.

21	 HR. al-Bukhari 2/722

22	 HR. al-Bukhari 4/1543
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Tidak Menunda Pernikahan Karena 

Faktor Umur Jauh Berbeda

Sering terjadi penundaan menikah karena perbedaan umur 
sangat jauh antara calon mempelai. Misalnya, wanita menolak 
lamaran laki-laki karena terlalu tua, atau sebaliknya pria me-
nolak wanita karena umur wanita lebih tua; inilah penyebab 
tertunda pernikahan. Terkadang anak suka-sama-suka dengan 
calonnya, tetapi orang tua merasa berat karena merasa malu 
dan gengsi, padahal Islam tidak melarang sekalipun manusia 
berhak menentukan pilihannya. Mestinya, yang menjadi tolok 
ukur adalah kebaikan agama dan akhlaknya, kemudian selera.

Adapun contoh bolehnya menikahi wanita walaupun umur 
amat jauh berbeda, Rasulullah n menikah dengan Khadijah s 
pada saat beliau n berumur 25 tahun sedangkan Khadijah s 
berumur 40 tahun. Sebaliknya, Abu Bakar ash-Shiddiq a meni-
kahkan putrinya yang bernama Aisyah s kepada Rasulullah n 
ketika berumur 6 tahun sedangkan Rasulullah n sudah lanjut 
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usia, beliau n meninggal dunia sedang Aisyah s masih ber
umur 18 tahun.23  

Maka, dengan dalil ini, tidaklah aib bila gadis berusia muda 
dinikahi oleh pria yang sudah lanjut usia, asalkan suka-sama-
suka dan baik agamanya. Jika sunnah Rasulullah n ini kita teri-
ma dengan senang hati, insya Allah tidak banyak laki-laki dan 
perempuan yang tertunda menikah.

23	 Silakan baca kitab Sunan an-Nasa‘i al-Kubra 3/333.
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Istri Mendorong Agar Suami 

Menikah Lagi

Di antara hal yang mempercepat dapat jodoh, istri hendaknya 
mendorong suami yang mampu ekonominya dan istiqamah aga-
manya agar menikah lagi. Wanita yang mulia adalah wanita 
yang berbuat baik kepada suaminya dan menaati suaminya se-
lagi tidak memerintahkan kemaksiatan. Rasulullah n bersabda:

طَاعَتْ
َ
وَأ فَرجَْهَا  وحََفِظَتْ  شَهْرَهَا  وصََامَتْ  ْسَهَا  خَم ةُ 

َ
مَرْأ

ْ
ال صَلَّتِ   إِذَا 

نََّةِ شِئتِْ
ْج
بوَْابِ ال

َ
ىِّ أ

َ
نََّةَ مِنْ أ

ْج
زَوجَْهَا قِيلَ لهََا ادْخُلِي ال

“Apabila wanita mengerjakan shalat lima waktu, berpuasa pada 
bulan Ramadhan, dan taat kepada suaminya; dikatakan kepada
nya, ‘Silakan kamu masuk surga melewati pintu mana saja yang 
kamu sukai.’”24  

24	 HR. Abu Nu’aim fil Huliyah dinilai shahih oleh al-Albani dalam al-Misykat 2/239 no. 3254
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Istri yang mau membantu suaminya menikah lagi mendapat-
kan kebahagiaan yang cukup besar, mendapatkan pertolongan 
dari Allah e. Rasulullah n bersabda:

خِيهِ
َ
عَبدُْ فِي عَوْنِ أ

ْ
نَ ال عَبدِْ مَا كَا

ْ
وَالُله فِي عَوْنِ ال

“Allah senantiasa menolong hamba selagi hamba itu menolong 
saudaranya.”25 

Maka bagaimana apabila menolong suaminya? Tentu lebih 
besar pahalanya. Bayangkan, sekadar menolong hamba, tetapi 
balasannya berupa Allah e yang menolongnya.

25	 HR. Muslim 8/71
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Tidak Menghambat Pernikahan 

Karena Beda Suku dan Golongan

Di antara hal yang memperlambat pernikahan, karena men-
cari jodoh yang sama sukunya, sama organisasinya, atau sama 
bangsanya. Mereka ingin mencari pasangan hidup yang sama 
pekerjaannya. Mereka mencari menantu yang sama kekayaan-
nya, kedudukannya, dan keturunannya. Padahal, ini semua bu-
kan syarat kesempurnaan sahnya nikah, melainkan sekadar ke-
inginan belaka. Walaupun dibolehkan di dalam Islam, terkadang 
hal-hal tersebut bisa menjadi penghambat pernikahan. Kemu-
liaan seseorang bukanlah karena suku bangsa, organisasi, dan 
madzhab, melainkan karena iman dan taqwa. Di antara isi khut-
bah Rasulullah n pada saat haji wada’:

ٍّ  فَضْلَ لِعَرَبِي
َا

 ل
َا

ل
َ
باَكُمْ وَاحِدٌ أ

َ
 إِنَّ رَبَّكُمْ وَاحِدٌ وَإنَِّ أ

َا
ل

َ
هَا النَّاسُ أ يُّ

َ
 ياَ أ

سْودََ ع
َ
أ  

َا
سْودََ وَل

َ
أ َىَل  َرَ ع حْم

َ
 لأ

َا
ٍّ وَل َىَل عَرَبِي ٍّ ع لِعَجَمِي  

َا
ٍّ وَل عْجَمِي

َ
أ َىَل   ع

بلََّغْتُ
َ
 باِلتَّقْوَى ، أ

َّا
َرَ إِل حْم

َ
أ
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“Wahai manusia, ingatlah, sesungguhnya Rabbmu satu dan 
bapakmu satu, tidak ada kelebihan bangsa Arab dibandingkan 
bangsa asing dan tidak ada kelebihan bangsa asing dibandingkan 
dengan bangsa Arab, dan tidak ada kelebihan kulit putih atas 
kulit hitam dan sebaliknya, melainkan dengan taqwa. Bukankah 
aku telah menyampaikan?”26 

Rasulullah n menikahkan putrinya Fatimah s dengan sa-
habat yang miskin bernama Ali bin Abi Thalib a. Ibnu Abbas 
d berkata, “Ketika Ali bin Abi Thalib (a) menikah dengan Fati-
mah (s), Rasulullah n bersabda kepadanya, ‘Berikanlah sesuatu 
kepadanya.’ Ali (a) menjawab:, ‘Saya tidak mempunyai apa-
apa.’ Beliau n bersabda, ‘Mana baju besi buatan Huthamiyyah 
milikmu?’”27 

Subhanallah! Alangkah indahnya bila sunnah beliau yang mu-
lia ini bisa dicontoh oleh umatnya—terutama orang tua yang 
berilmu atau orang tua yang kaya—tentu banyak saudara dan 
saudari kita cepat menikah. Hadits ini juga menunjukkan jangan 
sampai kemiskinan itu menghalangi pernikahan.

26	 HR. Ahmad 5/411, dinilai shahih oleh al-Albani dalam Silsilah Shahihah: 2700

27	 HR. an-Nasa‘i 6/129, dinilai shahih oleh al-Albani
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Ridha Hidup Sederhana

Sering kita jumpai perceraian terjadi karena sebab kekura
ngan nafkah, padahal Allah e telah mencukupi hamba-Nya, na-
mun manusia tidak pernah merasa cukup.

Allah e berfirman:

ڌ   ڍڌ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چچ    ڃ   ڃ     ڃ   ڃ   ژ 

ڎ  ڎ  ڈ   ڈ      ژ  ژڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک    گ  ژ
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut ke-
mampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekadar) 
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.” (QS. ath-Thalaq [65]: 7)

Rasulullah n bersabda:
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سْلمََ وَرُزِقَ كَفَافاً وَقَنَّعَهُ الُله بمَِا آتاَهُ
َ
فلْحََ مَنْ أ

َ
قَدْ أ

“Sungguh bahagia orang yang beragama Islam, mendapat rezeki 
yang cukup, dan dia ridha dengan pemberian Allah.”28  

28	 HR. Muslim 3/102
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Wahai Orang Tua, Bantulah 

Putra-Putrimu

Kami yakin bahwa orang tua pernah mengalami jadi muda, 
keinginan menikah pasti ada, sekalipun malu berbicara kepada 
orang tua. Seandainya tidak ada keinginan kuat untuk menikah 
tentu tidaklah kalian—para orang tua—menikah. Masa muda 
kalian tidak seperti anak kita sekarang, mereka sekarang diha-
dapkan fitnah pergaulan bebas antara muda-mudi, didukung de
ngan alat komunikasi yang canggih seperti handphone (telepon 
genggam) dan lainnya.

Ini semua hendaknya menjadi pertimbangan orang tua ke-
tika anak sudah kuat sekali keinginannya untuk menikah, kami 
berharap orang tua tahu diri dan bisa membantunya. Bahkan sa
ngat baik bila orang tua ikut mencarikan jodohnya agar anak ti-
dak salah pilih; atau orang tua menanya anaknya barangkali dia 
sudah punya pilihan sehingga orang tua bisa melihat dari dekat, 
layakkah pilihannya sehingga segera dinikahkan, atau dicarikan 
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penggantinya. Insya Allah atas perhatian orang tua, anak tidak 
terjerumus ke dalam kehinaan dan anak cepat menikah.

Rasulullah n bersabda:

ي يرُِيدُ ِ
َّذ

تبَُ ال مُكَا
ْ
مُجَاهِدُ فِي سَبِيلِ الِله وَال

ْ
َىَل الِله عَوْنُهُمْ ال ثةٌَ حَقٌّ ع  ثلََا

عَفَافَ
ْ
ي يرُِيدُ ال ِ

َّذ
دَاءَ وَالنَّاكِحُ ال

َ ْأل
ا

“Ada tiga amalan, Allah berhak membantu mereka: (1) mujahid 
yang berperang karena membela agana Allah, (2) budak yang ber-
janji kepada tuannya ingin menunaikan janjinya, dan (3) orang 
yang menikah ingin menjaga kehormatan dirinya.”29 

29	 HR. at-Tirmidzi 6/214, dinilai hasan oleh al-Albani dalam Shahih Targhib wa Tarhib 
2/192
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Jangan Persulit, Mudahkanlah

Allah e mensyari’atkan kita dengan agama Islam ini agar 
hidup kita memperoleh kemudahan untuk semua kebutuhan 
pokok hidup kita, termasuk menikah. Maka menikah menurut 
syari’at Islam adalah mudah baik dari sisi maskawin, walimah, 
dan urusan lainnya. Seandainya wanita dinikahkan oleh walinya, 
disaksikan oleh dua saksi yang adil, diadakan walimah hanya 
lima orang, maka sudah sah pernikahannya. Tatkala kita diperin-
tahkan agar taat kepada waliyyul amri (pemerintah) ketika mau 
menikah hendaknya melapor kepada KUA setempat untuk men-
jaga hal yang tidak diinginkan di kemudian hari, maka waliyyul 
amri diharapkan bisa memudahkan bagi yang mau menikah baik 
dari sisi administrasi maupun keperluan lainnya, asal tidak me-
langgar syari’at Islam.

Dari Abu Hurairah a, dia berkata: Rasulullah n bersabda:

سَ الُله عَنهُْ كُرْبَةً مِنْ نْيَا نَفَّ سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّ  مَنْ نَفَّ
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نْيَا وَالآخِرَةِ َ الُله عَليَهِْ فِي الدُّ ٍ يسََّر َىَل مُعْسِر َ ع قِيَامَةِ وَمَنْ يسََّر
ْ
 كُرَبِ يوَْمِ ال

نَ عَبدِْ مَا كَا
ْ
نْياَ وَالآخِرَةِ وَالُله فِي عَوْنِ ال َهُ الُله فِي الدُّ َ مُسْلِمًا سَتَر  وَمَنْ سَتَر

خِيهِ
َ
عَبدُْ فِي عَوْنِ أ

ْ
ال

“Barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesu-
litan dunia, maka Allah akan membebaskannya dari suatu ke-
sulitan pada hari Kiamat. Barangsiapa memberikan kemudahan 
kepada orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah akan 
memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barangsiapa me-
nutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di 
dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya se-
lama hamba tersebut menolong saudaranya sesama muslim.”30  

Demikian juga pria yang mau berpoligami; jika syaratnya 
terpenuhi menurut ajaran Islam—dia mampu dan berbuat adil 
dan ingin menjaga kehormatan dirinya—maka hendaknya KUA 
memudahkan urusannya, karena orang memudahkan urusan 
orang lain akan dimudahkan urusannya oleh Allah, demikian 
pula sebaliknya. Rasulullah n bersabda:

َ مِنْ تِي شَيئًْا فَشَقَّ عَليَهِْمْ فَاشْقُقْ عَليَهِْ وَمَنْ وَلِى مَّ
ُ
مْرِ أ

َ
َ مِنْ أ  اللهم مَنْ وَلِى

تِي شَيئْاً فَرَفَقَ بهِِمْ فَارْفُقْ بهِِ مَّ
ُ
مْرِ أ

َ
أ

“Ya Allah, barangsiapa yang menjadi pemimpin umatku dalam 
suatu hal, lalu ia menyusahkan mereka, maka balaslah perbua-
tannya itu dengan kesusahan. Dan barangsiapa yang menjadi 
pemimpin umatku dalam suatu hal, lalu ia bersikap lembut 
terhadap mereka, maka berikanlah kelembutan (kasih sayang) 

30	 HR. Muslim 8/71
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kepadanya.”31 

Rasulullah n bersabda:

ي يرُِيدُ ِ
َّذ

تبَُ ال مُكَا
ْ
مُجَاهِدُ فِي سَبِيلِ الِله وَال

ْ
َىَل الِله عَوْنُهُمْ ال ثةٌَ حَقٌّ ع  ثلََا

عَفَافَ
ْ
ي يرُِيدُ ال ِ

َّذ
دَاءَ وَالنَّاكِحُ ال

َ ْأل
ا

“Ada tiga amalan, Allah berhak membantu mereka: (1) mujahid 
yang berperang karena membela agana Allah, (2) budak yang ber-
janji kepada tuannya ingin menunaikan janjinya, dan (3) orang 
yang menikah ingin menjaga kehormatan dirinya.”32 

Akhirnya, semoga Allah e mempermudah urusan kita semua 
untuk mengamalkan sunnah utusan Allah yang mulia ini, dan 
menjadikan pria dan wanita ridha di atas kebenaran dan mem-
benci hawa nafsu dan adat yang menyimpang agama. Wallahu 
A’lam.

31	 HR. Muslim 6/7

32	 HR. at-Tirmidzi 6/214, dinilai hasan oleh al-Albani dalam Shahih Targhib wa Tarhib 
2/192




